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PENGEMBANGAN BOOKLET EKOSISTEM DI KAWASAN TAMAN

WISATA ALAM GUCI SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Arrum Sumanding Zamani

21104070003

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tipe, komponen, dan interaksi
ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam Guci, (2) mengetahui pengembangan
produk booklet ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam Guci sebagai sumber
belajar biologi, (3) dan mengetahui kualitas produk booklet ekosistem di kawasan
Taman Wisata Alam Guci sebagai sumber belajar biologi. Penelitian dilakukan dua
tahap yaitu penelitian ekosistem dan pengembangan booklet ekosistem di kawasan
Taman Wisata Alam Guci sebagai sumber belajar biologi. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
ketentuan purposive judgement sampling, menggunakan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang terbatas pada tahap Develop.
Instrumen yang digunakan meliputi pedoman wawancara, angket penilaian ahli
materi, ahli media, peer review, guru biologi, dan respon peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tipe ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam
Guci berupa curug, perkebunan, sumber mata air panas, sungai, hutan pegunungan,
dan pertanian. Komponen biotik terdiri atas tumbuhan, cendawan, lichen, dan
hewan sedangkan komponen abiotik mencakup kelembaban udara, suhu udara,
suhu air, kecepatan angin, kelembaban tanah, dan pH. Uji coba produk dilakukan
pada 15 peserta didik SMA N 1 Bojong. Hasil validasi menunjukkan kualitas yang
sangat baik: ahli materi (86%), ahli media (99%), peer review (97%), guru biologi
(93%), dan respon peserta didik (89%). Secara keseluruhan, hooklet memperoleh
skor akhir 94% dan dikategorikan sangat baik. Dengan demikian, booklet layak
digunakan sebagai sumber belajar biologi. Selain itu, booklet dapat dimanfaatkan
sebagai media promosi destinasi wisata, sarana edukasi konservasi, serta wahana
pembelajaran yang menumbuhkan rasa kedekatan dengan alam.

Kata kunci: Booklet, Ekosistem, Taman Wisata Alam Guci, Sumber Belajar
Biologi
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THE DEVELOPMENT OF ECOSYSTEMS BOOKLET IN TAMAN
WISATA ALAM GUCI AREA AS BIOLOGY LEARNING SOURCE

Arrum Sumanding Zamani

21104070003

ABSTRACT

This research aims to (1) identify the types, components, and interactions within
the Taman Wisata Alam Guci, (2) to develop an ecosystem booklet based on this
area as biology learning source, and (3) evaluate the quality ecosystem of the
developed booklet. This research was conducted in two stages: ecological
exploration in the Taman Wisata Alam Guci area and the development of the
ecosystem booklet as a biology learning source. This research employed a
quantitative descriptive approach of judgement purposive sampling with the
Research and Development (R&D) method using 4D development models (Define,
Design, Develop, and Disseminate). But was limited to Develop stage. Data
collection instruments included interview guideline, and validation questionnaires
for material experts, media experts, peer review, biology teacher, and student
responses. The results show the types of ecosystems in the Taman Wisata Alam
Guci area include waterfall, plantation, hot spring, river, mountain forest, and
agricultural. Biotic components consist of various plants, fungi, lichen, and animals
while abiotic components consists include environmental factors such as air
humidity, air temperature, water temperature, wind speed, soil moisture, and pH.
The product trial was conducted with 15 tenth-grade students from SMA N 1
Bojong. The validation scores were: material experts (86%), media experts (99%),
peer review (97%), biology teacher (93%), and students response (89%). The
overall quality score of the booklet was 94% categorized very good. Therefore, the
ecosystem booklet is considered highly appropiate for use as biology learning
source. In addition, booklet an be utilized as a medium for promoting tourism
destinations, a means of conservation education, and learning source that fosters a
sense of closeness to the nature.

Keywords: Booklet, Ecosystem, Taman Wisata Alam Guci, Biology Learning
Sources
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Taman Wisata Alam Guci atau yang sering disebut oleh masyarakat
sebagai Guci merupakan destinasi wisata yang populer dan menjadi ikonik
Kabupaten Tegal. Destinasi yang ada di Guci mengandalkan alam sebagai aset
terpentingnya. Oleh karena itu, Guci dikenal sebagai salah satu kawasan taman
wisata alam yang menarik karena estetika alamnya dan keberadaan sumber
daya alam yang melimpah (Tegalkab, 2024). Guci terletak di kaki Gunung
Slamet, Kecamatan Bumijawa, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah.
Ketinggian kawasan Guci mencapai 1.050-1.500 meter di atas permukaan air
laut (mdpl) dengan luas kawasan sekitar 210 hektar (Amelia, 2019:2).
Ketinggian kawasan tersebut membuat Guci bernuansa pegunungan khas yang
sejuk. Pemandangan di Guci meliputi pegunungan yang dikelilingi hutan lebat,
sungai yang mengalir, air terjun, serta flora dan fauna yang kaya, termasuk
keberadaan mata air panas yang populer (Brillianto ef a/, 2018:100).

Menurut Indarto et al (2017:99), mata air panas di Guci berkaitan erat
dengan aktivitas vulkanik Gunung Slamet. Sumber mata air panas di Guci
merupakan sumber mata air yang kaya akan mineral. Oleh karena itu,
kandungan tersebut diyakini masyarakat berkhasiat untuk kesehatan, terutama
untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Sumber mata air panas Guci kaya

akan kandungan unsur belerang dan mineral lain yang tidak menimbulkan bau,



berwarna jernih, tidak berasa, dan mengalir secara kontinu (Brillianto et al,
2018:100).

Berdasarkan hasil observasi kawasan, selain dijadikan sebagai destinasi
wisata Guci juga berpotensi dimanfaatkan untuk mempelajari konsep-konsep
dalam biologi. Seluruh konsep biologi yang digunakan dalam pembelajaran
biologi tentunya tidak terlepas dari kondisi lingkungan pegunungan kawasan
Guci itu sendiri. Salah satu konsep biologi yang dapat dipelajari di kawasan
Guci yaitu ekologi. Guci berpotensi menjadi kawasan yang dimanfaatkan
untuk mengkaji berbagai ruang lingkup ekologi seperti: populasi, komunitas,
dan juga ekosistem.

Guci merupakan kawasan pegunungan yang memiliki ekosistem unik
dan khas sehingga menarik untuk diteliti. Selain keberadaan sumber mata air
panas, letak geografis Guci yang berada di kaki Gunung Slamet menyebabkan
flora dan fauna khas pegunungan yang ada didalamnya saling berinteraksi
menjadi suatu ekosistem. Oleh karena itu, kawasan Guci dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang kaya dalam bidang biologi. Sudah semestinya
potensi sumber daya alam merupakan aset yang harus dikelola dengan baik dan
berwawasan lingkungan, serta untuk pemanfaatan yang berkelanjutan
(BAPPENAS, 2016:2). Dengan demikian, potensi sumber daya alam hayati
Guci yang melimpah tersebut menjadi bernilai penting sehingga dapat
mendukung pendidikan dan pengembangan di Kabupaten Tegal.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Koordinator Unit Pelaksana

Teknis Daerah (UPTD) Guci (2025), bahwa saat ini tercatat 18 wisata yang ada



di Guci. Penelitian dalam bidang biologi mengenai ekosistem di Guci sebagai
sumber belajar biologi secara spesifik belum pernah dilakukan, padahal kondisi
kawasan Guci dinilai memiliki potensi ekologis yang sangat besar untuk
dikembangkan menjadi sumber ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
biologi. Oleh karena itu, pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Tegal bersama
UPTD Guci memberikan dukungan mengenai adanya inisiatif dari para
akademisi ataupun lembaga penelitian untuk melakukan studi biologi di
kawasan Guci. Dukungan tersebut merupakan bentuk pencerminan komitmen
pihak pengelola Guci dalam upaya ikut serta menunjang keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah melalui pemanfaatan potensi kawasan Guci sebagai
sumber belajar dalam bidang pendidikan.

Pendidikan mencakup proses pembelajaran yang tidak selalu
tergantung pada keberadaan guru sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal
ini didasarkan pada hakikat proses belajar yaitu interaksi antara peserta didik
dengan objek yang dipelajari (Hasan et al, 2017:3). Oleh karena itu, peranan
sumber belajar tidak dapat dikesampingkan. Pemanfaatan kawasan Guci
sebagai sumber belajar dapat menunjang keberhasilan proses belajar dan
mengajar karena peserta didik akan terdorong untuk mengamati dan
mempelajari alam yang memiliki relevansi dengan materi yang dipelajari
secara langsung. Hal ini sejalan dengan Bustari (2005:49), yang menyatakan
bahwa terdapat beberapa komponen yang menentukan keberhasilan proses

belajar mengajar yaitu: peserta didik, guru, dan sumber belajar.



Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan melalui website
Google scholar, ditemukan bahwa potensi besar yang dimiliki kawasan Guci
sebagai sumber belajar belum dimanfaatkan secara optimal oleh para peneliti.
Hal ini dibuktikan dari hasil pencarian yang menunjukkan bahwa hanya
terdapat satu penelitian yang memanfaatkan kawasan Guci sebagai sumber
belajar pada bidang geologi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai
pemanfaatan potensi suatu wilayah sebagai sumber belajar pada bidang ilmu
lainnya.

Salah satu faktor keberhasilan pembelajaran yaitu ketersediaan sumber
belajar yang bentuk dan jenisnya beranekaragam sehingga kebutuhan belajar
peserta didik dapat terpenuhi (M.S. Mclsaac dan Gunawardena, 1996:78).
Penelitian Aliah et al (2024:45) melaporkan bahwa peserta didik dapat belajar
dari banyak sumber belajar selain dari guru mereka. Sumber belajar dapat
berupa seorang ahli, buku, internet, laboratorium, guru, internet, majalah,
radio, televisi, video, dan lain-lain. Sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi guna menunjang
pembelajaran (Lailan, 2003:2260).

Selain beberapa sumber belajar yang telah disebutkan sebelumnya,
terdapat sumber belajar yang juga dapat digunakan peserta didik untuk
mempelajari suatu konsep. Sumber belajar tersebut adalah booklet. Booklet
berupa buku berukuran kecil yang memuat informasi dan wawasan tentang

suatu bidang ilmu tertentu. Kesederhanaan dan keakuratan data yang terdapat



dalam booklet sebagai sumber belajar dapat membantu peserta didik untuk
lebih memahami konsep materi secara optimal (Imtihana et al, 2014:189). Oleh
karena itu booklet dapat digunakan sebagai sumber belajar pada berbagai
macam mata pelajaran, salah satunya yaitu pada mata pelajaran biologi.

Mata pelajaran biologi untuk jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
salah satunya memuat materi pokok ekosistem. Materi ekosistem diajarkan
oleh guru kepada peserta didik kelas X SMA sesuai dengan Capaian
Pembelajaran fase E tertuang dalam elemen pemahaman sains. Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (2022:7) mencantumkan bahwa
diakhir fase E peserta didik memiliki kemampuan memahami proses klasifikasi
makhluk hidup; peranan virus, bakteri, dan jamur dalam kehidupan; ekosistem
dan interaksi antar komponen serta peranannya dalam kehidupan. Materi
ekosistem sebenarnya sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari sehingga
peserta didik perlu memahami konsep yang tepat untuk mengimplementasikan
pengetahuan tentang ekosistem dalam kehidupan pribadi.

Materi ekosistem merupakan materi yang memanfaatkan lingkungan
alam sekitar sebagai sumber belajar biologi. Hal ini sejalan dengan Suhardi
(2008:5), yang menyatakan bahwa lingkungan alam sekitar adalah sebuah
laboratorium yang berperan penting dalam pembelajaran biologi karena gejala-
gejala alam yang ada dapat memunculkan persoalan-persoalan biologi.
Informasi terkait alam beserta fenomena yang terjadi merupakan suatu objek

kajian biologi. Ekosistem dan lingkungan merupakan dua hal yang tidak



terpisahkan (Maknun, 2017:46). Pembahasan mengenai ekosistem tidak
terlepas dari lingkungan yang juga akan menjadi objek bahasan. Lingkungan
dapat dijadikan sumber belajar yang efektif jika digunakan dalam pembelajaran
(Jannah, 2016:68).

Lokasi SMA N 1 Bojong yang berdekatan dengan kawasan Guci secara
langsung menjadi peluang besar dalam pendayagunaan lingkungan sebagai
sumber belajar dengan objek real untuk dipelajari peserta didik. Berdasarkan
hasil wawancara bersama Guru biologi di SMA N 1 Bojong, Guci dinilai
sebagai kawasan yang berpotensi dijadikan sebagai tempat penelitian biologi
karena kompleksitas ekosistem di Guci terbilang sangat tinggi. Kompleksitas
ekosistem di kawasan Guci terbilang tinggi karena keanekaragaman hayati
yang melimpah, faktor abiotik heterogen yang bervariasi, serta adanya interaksi
berlapis karena keberadaan ekosistem alami dan ekosistem buatan akibat
aktivitas manusia. Oleh karena itu, guru biologi menilai bahwa lingkungan
kawasan Guci dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi materi
ekosistem. Meskipun demikian, guru biologi sendiri belum dapat
memanfaatkan potensi ekosistem kawasan Guci sebagai sumber belajar karena
keterbatasan kemampuan, waktu, dan tenaga yang ada.

Menurut guru biologi, sumber belajar dalam mata pelajaran biologi
memiliki urgensi yang sangat penting. Sumber belajar yang tersedia di sekolah
dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku hanya berupa buku paket biologi,
e-book, dan internet. Namun, buku paket biologi yang tersedia di sekolah

bersifat monoton pada inti pembelajaran secara umum dan kurang dalam



visualisasi yang menarik bagi peserta didik untuk mempelajarinya (Salman,
2018:42). E-book yang tersedia hanya memuat materi virus, sedangkan materi
biologi lainnya tidak ada yang dimuat secara spesifik. Topografi pegunungan
dapat menghalangi transmisi sinyal. Pada uraian sebelumnya, dapat diketahui
bahwa letak geografis lokasi SMA N 1 Bojong termasuk berada di kaki
pegunungan. Penggunaan e-book membuat peserta didik cenderung
ketergantungan pada perangkat elektronik dan koneksi internet. Hal tersebut
dikarenakan tidak semua peserta didik memiliki akses yang memadai terhadap
perangkat digital atau jaringan internet yang stabil (Badrus & Rifai, 2025:153).
Penggunaan perangkat elektronik dalam waktu lama dapat menyebabkan
kelelahan mata dan menimbulkan gangguan kesehatan lainnya. Penggunaan e-
book juga mengurangi interaksi langsung antara guru dengan peserta didik. Hal
tersebut dikarenakan penggunaan e-book sifatnya satu arah dan kurang
mendorong terjadinya kegiatan tanya jawab atau diskusi secara langsung
sehingga mengurangi kedalaman pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajari (Badrus & Rifai, 2025:153). Selain itu, kekurangan penggunaan
internet sebagai sumber belajar yaitu kesulitan guru untuk mengontrol dan
memastikan apakah benar bahwa peserta didik memperhatikan dan mengakses
materi atau justru digunakan untuk mengakses informasi selain materi selama
pembelajaran berlangsung (Syarifuddin & Utari, 2022:34).

Saat ini sumber belajar sudah beragam bentuknya, namun peserta didik
tetap harus memiliki sumber belajar berupa sumber belajar yang berbentuk

cetak. Keunggulan sumber belajar cetak membuatnya tetap berharga dan



relevan di era digital saat ini. Keunggulan sumber belajar cetak yaitu dapat
diakses dengan mudah dan dapat dibawa kemana-mana tanpa memerlukan
koneksi internet sehingga sangat cocok digunakan pada kondisi pembelajaran
dengan akses teknologi terbatas. Sumber belajar cetak membantu peserta didik
lebih fokus dan konsentrasi pada materi pembelajaran. Selain itu, kualitas
konten sumber belajar cetak lebih terjamin karena sebelum dicetak sumber
belajar tersebut melewati proses pengeditan dan penyuntingan yang ketat.
Melalui sumber belajar cetak pula peserta didik dapat lebih membaca,
merenungkan, meresapi materi secara mandiri dan efektif (Marsuki &
Muthmainnah, 2023:27-28). Namun realita saat ini, keberadaan sumber belajar
cetak yang digunakan SMA N 1 Bojong sebagai sumber belajar belum ada yang
memuat potensi kawasan Guci materi ekosistem kelas X.

Hasil analisis kebutuhan tertulis via google form secara online
menunjukkan 9 dari 15 peserta didik kelas X secara heterogen menganggap
bahwa materi ekosistem merupakan materi yang cukup sulit dipahami. Peserta
didik menilai bahwa materi ekosistem termasuk materi yang kompleks. Hal
tersebut dikarenakan materi ekosistem memiliki cakupan konsep yang luas,
bersifat abstrak, serta memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk
menganalisis hubungan antar komponen biotik dan abiotik. Dalam
mempelajari ekosistem, pengimajinasian objek yang harus dipelajari menjadi
salah satu kesulitan yang dialami peserta didik. Hal tersebut karena tidak semua
objek dalam ekosistem yang dimaksud dapat dilihat secara langsung.

Keterbatasan pengalaman belajar secara kontekstual membuat peserta didik



kesulitan untuk mengaitkan teori dan realitas sehingga pemahaman peserta
didik cenderung terbatas pada hafalan (Sari, 2015:45).

Ekosistem merupakan salah satu materi yang bersifat kontekstual,
dinamis, dan memiliki cakupan yang sangat luas (Arifin, 2004:163). Menurut
Enger dan Smith (1973:3), hubungan yang sangat kompleks terjadi dalam suatu
ekosistem. Contohnya yaitu seperti tanaman yang dipengaruhi cuaca,
kandungan mineral tanah yang digunakan organisme untuk bertahan hidup,
tumbuh-tumbuhan dimakan oleh hewan, cuaca dipengaruhi oleh siklus
biogeokimia sebagai dampak air uapan air dari tumbuhan yang ada di bumi
(Roziaty et al, 2017:3). Kompleksitas materi ekosistem dan keterbatasan
referensi sumber belajar yang ada menyebabkan peserta didik cenderung
mengalami kesulitan dalam mendapatkan gambaran bagaimana makhluk hidup
saling terkait antar satu sama lain. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan
alat bantu untuk mampu mendalami materi ekosistem. Alat bantu tersebut
berupa sumber belajar biologi yang menyajikan visualisasi yang baik, bersifat
deskriptif dan informatif sehingga memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang dipelajari (Choirina et al, 2023:213).

Berdasarkan hasil wawancara, guru biologi SMA N 1 Bojong
menyatakan bahwa seorang guru akan berusaha memberikan pelayanan terbaik
untuk peserta didiknya sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun dalam
pelaksanaanya, keterbatasan fasilitas sekolah dan kemampuan yang dimiliki
guru masih menjadi problema yang belum terselesaikan. Kondisi tersebut

membuat guru biologi harus berupaya untuk terus dapat memfasilitasi dan
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menunjang keberhasilan proses pembelajaran peserta didiknya sehingga mutu
pembelajaran biologi tidak mengalami penurunan.

Kemampuan seorang guru dalam membuat dan mengembangkan alat-
alat pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran
(Suswanto, 2022:214). Pengetahuan guru secara terus menerus perlu
ditingkatkan sehingga guru terdorong untuk menjadi seseorang yang
profesional, inovatif, kreatif, serta andil bersikap aktif terlibat dalam
pendayagunaan lingkungan dan fasilitas untuk sumber belajar yang lebih luas
(Prastowo, 2018:31). Sudah menjadi kewajiban seorang guru bahwa kreativitas
yang dimilikinya tidak hanya memenuhi tuntutan pemerintah semata. Jiwa
berkreasi, berimprovisasi, berinisiatif dan inovatif seharusnya sudah mandarah
daging bagi para guru itu sendiri (Suswanto, 2022:214). Dengan demikian,
seorang guru dapat menggunakan inisiatifnya untuk mendayagunakan
lingkungan sekitar sehingga mampu menjadikan lingkungan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik yang lebih bermakna dan efektif. Karena efektif,
booklet dipilih dan banyak dimanfaatkan untuk menjadi sarana penyampaian
informasi (Putri, 2020:928).

Booklet merupakan sumber belajar yang efektif digunakan dalam
pembelajaran biologi. Terbukti dari hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Noviyanti dan Syamsurizal (2021)(Rahmi & Syamsurizal,
2021), Maliana (2024), Siburian (2022), Kusnawati & Khusna (2024)
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif setelah

dilakukan pengujian produk booklet. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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pembelajaran biologi menjadi lebih menyenangkan dan memudahkan
pemahaman peserta didik terkait materi yang disajikan dalam booklet. Dengan
demikian, booklet membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.

Penelitian mengenai ekosistem di kawasan Guci belum pernah
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada materi
ekosistem termasuk pada tipe, komponen, dan interaksi yang ada di kawasan
Guci. Dengan mempertimbangkan urgensi potensi besar kawasan Guci sebagai
sumber belajar serta ekosistem dalam pembelajaran biologi, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan booklet yang dapat digunakan sebagai
inovasi sumber belajar sekaligus memperkenalkan inovasi sumber belajar pada
mata pelajaran biologi kelas X SMA. Manfaat variasi sumber belajar bagi
peserta didik yakni menciptakan pengalaman yang berbeda serta pemahaman
yang lebih baik pada suatu materi tertentu yang dipelajari (Setiawan, 2022:74).
Dengan demikian, pengembangan booklet ekosistem di kawasan Guci ini
diharapkan tidak hanya dapat memperkaya sumber belajar biologi, tetapi juga
meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari biologi melalui
pendekatan lingkungan lokal secara kontekstual. Selain itu, hooklet ini juga
diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran biologi di tingkat

SMA/MA.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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1. Taman Wisata Alam Guci memiliki potensi ekologi yang melimpah berupa
keanekaragaman flora, fauna, serta faktor abiotik khas kawasan
pegunungan. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai sumber belajar biologi.

2. Penelitian sebelumnya yang memanfaatkan Taman Wisata Alam Guci
sebagai sumber belajar masih terbatas pada bidang geologi, sedangkan pada
bidang biologi khususnya ekosistem belum pernah dilakukan.

3. Peserta didik mengalami kekurangan pengalaman belajar secara kontekstual
dan keterbatasan visualisasi dari sumber belajar yang tersedia di sekolah.

4. Sumber belajar biologi yang digunakan masih terbatas pada buku paket, e-
book, dan internet. Sumber belajar biologi yang tersedia di sekolah belum
ada yang memuat potensi lokal.

5. Guru biologi SMA N 1 Bojong menyadari potensi kawasan Taman Wisata
Alam Guci sebagai sumber belajar, namun belum mampu memanfaatkannya
karena keterbatasan fasilitas, tenaga, waktu, dan kemampuan guru.

6. Sumber belajar cetak berupa booklet ekosistem berbasis potensi lokal
Taman Wisata Alam Gui yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan

kurikulum yang berlaku di sekolah belum tersedia.

C. Batasan Masalah
1. Potensi alam kawasan Taman Wisata Alam Guci yang diangkat dalam
penelitian ini yaitu pada sub materi tipe, komponen, dan interaksi dalam

ekosistem.
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2. Penelitian ini dilakukan hanya di 6 titik lokasi Taman Wisata Alam Guci

seperti: Curug Cimpedak, kebun stroberi Mencir, Pancuran 13, Sungai
Koyal, Hutan Guci Permadi, dan pertanian milik masyarakat yang
membentang sejalur titik penelitian.

Sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa
booklet ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam Guci sebagai sumber
belajar biologi untuk kelas X Fase E.

Penilaian kualitas booklet ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam Guci
berdasarkan penilaian 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer review, 1 guru

biologi, dan 15 peserta didik SMA N 1 Bojong.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tipe, komponen, dan interaksi antar komponen ekosistem di

kawasan Taman Wisata Alam Guci?

. Bagaimana pengembangan produk booklet ekosistem di kawasan Taman

Wisata Alam Guci sebagai sumber belajar biologi?

. Bagaimana kualitas produk booklet ekosistem di kawasan Taman Wisata

Alam Guci sebagai sumber belajar biologi?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tipe, komponen, dan interaksi antar komponen ekosistem di
kawasan Taman Wisata Alam Guci.
Mengetahui pembuatan produk booklet ekosistem di kawasan Taman

Wisata Alam Guci sebagai sumber belajar biologi yang dikembangkan.
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3. Mengetahui kualitas produk booklet ekosistem di kawasan Taman Wisata

Alam Guci sebagai sumber belajar biologi yang dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Booklet biologi yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki

spesifikasi sebagai berikut :

1. Produk booklet dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva Pro

2. Booklet Ekosistem di Kawasan Taman Wisata Alam Guci merupakan
sumber belajar berbentuk cetak yang memuat penjelasan terkait tipe,
komponen, dan interaksi ekosistem yang ada di kawasan tersebut melalui
sebuah deskripsi dan gambar yang disesuaikan dengan TP materi ekosistem
pada kurikulum Merdeka di SMA N 1 Bojong.

3. Booklet Ekosistem di Kawasan Taman Wisata Alam Guci dicetak dengan
cover kertas ivory glossy 230 gsm dan isi kertas artpaper 150 gsm dengan
ukuran B5 (17 x 25) dikemas dengan sederhana, menarik, ringkas dan

bahasa yang informatif.

G. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi:
1. Guru
a. Menyediakan referensi yang relevan sekaligus manarik yang dapat

digunakan dalam pembelajaran biologi.
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b. Membantu guru untuk mengajarkan konsep ekosistem kepada peserta

didik dengan memanfaatkan potensi alam sekitar mereka secara

kontekstual.

2. Peserta didik

Memotivasi peserta didik dalam mempelajari biologi materi ekosistem
melalui pendekatan lingkungan secara kontekstual.

Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep ekosistem.
Menumbuhkan kesadaran peserta didik terkait pentingnya penjagaan

dan pelestarian ekosistem di suatu kawasan wisata alam.

3. Peneliti

Sebagai salah satu referensi dan inspirasi untuk mengembangkan
penelitian serupa baik di kawasan atau materi biologi lainnya.
Mendorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam bidang
sains.

Mendorong peneliti untuk menghasilkan produk dengan nilai kreatif

dan inovatif yang tinggi.

4. Pihak Pengelola Taman Wisata Alam Guci

a.

Memunculkan tambahan nilai edukatif kawasan Taman Wisata Alam
Guci sebagai sumber belajar dalam pembelajaran biologi.
Meningkatkan citra kawasan Taman Wisata Alam Guci sebagai tempat

wisata edukasi.
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5. Pihak lain

a.

Mengenalkan Taman Wisata Alam Guci sebagai destinasi wisata

edukatif.

H. Asumsi Penelitian

1. Asumsi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a.

Produk booklet yang dihasilkan memuat potensi alam kawasan Taman
Wisata Alam Guci sebagai sumber belajar biologi terkait potensi alam
dan lingkungan secara kontekstual dapat meningkatkan wawasan
peserta didik dan mutu pembelajaran biologi di sekolah.

Ruang lingkup produk booklet mencakup materi ekosistem untuk kelas
X.

Produk booklet disesuaikan dengan kebutuhan dan kurikulum yang
berlaku dapat membantu peserta didik kelas X dalam meningkatkan
pemahamannya pada materi ekosistem secara kontekstual.

Produk booklet dapat digunakan guru ataupun peserta didik khususnya
peserta didik di SMA N 1 Bojong Tegal sebagai inovasi sumber belajar
pada materi ekosistem.

Produk booklet yang dikembangkan dapat digunakan peserta didik

sebagai sumber belajar mandiri dalam pembelajaran di luar kelas.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tipe ekosistem di kawasan Taman Wisata Alam Guci terdiri atas enam
jenis ekosistem yaitu: ekosistem curug, ekosistem kebun, ekosistem
sumber mata air panas, ekosistem sungai, ekosistem hutan pegunungan
dan ekosistem pertanian; komponen biotik mencakup berbagai jenis
tumbuhan, cendawan, lichen, dan hewan; komponen abiotik mencakup
parameter lingkungan seperti kelembaban udara, suhu udara, suhu air,
kecepatan angin, kelembaban tanah, intensitas cahaya dan pH 7; Interaksi
antar komponen biotik yang ditemukan berupa simbiosis, interaksi antar
komponen biotik dengan abiotik berkaitan dengan keyakinan masyarakat
bahwa kandungan air guci dapat menyembuhkan berbagai penyakit
(bersifat teraupetik), dan interaksi antar komponen biotik berupa erosi,
kekeringan, dan fenomena alam pelangi.

2. Penelitian pengembangan ini berhasil menghasilkan sumber belajar berupa
booklet yang berjudul “Booklet Ekosistem di Kawasan Taman Wisata
Alam Guci sebagai Sumber Belajar Biologi” untuk peserta didik tingkat

SMA / MA Kelas X Fase E. Model pengembangan yang digunakan yaitu

180
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model 4D (Define, Design, Develop, dan Dessimenate). Namun dalam

implementasinya hanya sampai tahap Develop.

. Kualitas produk Booklet Ekosistem di Kawasan Taman Wisata Alam Guci

sebagai Sumber Belajar Biologi yang dikembangkan dengan model 4D

secara keseluruhan sangat baik. Dengan demikian, “Booklet Ekosistem di

Kawasan Taman Wisata Alam Guci sebagai Sumber Belajar Biologi”

sangat baik dan layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didik

kelas X Fase E.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil saran

sebagai berikut :

1.

Produk Booklet Ekosistem di Kawasan Taman Wisata Alam Guci
sebagai Sumber Belajar Biologi diharapkan dapat diimplementasikan
dalam kegiatan pembelajaran biologi di sekolah.

Pengembangan booklet terbatas pada sub-bab tipe, komponen,
interaksi, dan peran dalam ekosistem. Oleh karena itu peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan produk yang memuat lanjutan
materi ekosistem di Kawasan Taman Wisata Alam Guci seperti topik
rantai makanan, jaring-jaring makanan, aliran energi, dan piramida
energi.

Penelitian ini dapat dilanjutkan hingga tahap disseminate.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi celah penelitian bagi peneliti

selanjutnya untuk mengkaji potensi Kawasan Taman Wisata Alam Guci
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secara luas dan lebih mendalam pada materi keanekaragaman hayati

dan ekosistem.
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